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Lampiran 1. Spesifikasi teknis bagan apung A yang digunakan dalam penelitian 

Bagian bagan apung (A) Spesifikasi 

Gabus Panjang 
Lebar 
ketebalan 

4m 
1m 

30 cm 
Jaring 

 
Panjang 
Lebar 
Dalam  
Material 
Mesh size 

10m 
7m 
5m 

Polyethylene 
0,5 cm 

Rangka Panjang 
Lebar  
Bahan  

12m 
9,5m 

Kayu besi 
Mesin • Generator 

Mesin  
Dinamo 

• Roller 
Mesin  
Alat pemutar 

 
10 pk 

3.000 watt 
 

10 pk 
Gardan mobil 

Lampu Jenis 
Warna 
Jumlah dan daya 
Kekuatan (daya) 

Sorot, led 
Kuning, putih 

32 buah, 2.260 watt 
Lampu sorot 100-200 watt 

Lampu led 40-80 watt 
Pemberat Jumlah 

Berat 
bahan 

6 
3 dan 8 kg 

Batu 

 
Lampiran 2. Spesifikasi teknis bagan apung B yang digunakan dalam penelitian 

Bagian bagan apung (B) Spesifikasi 

Gabus Panjang 
Lebar 
ketebalan 

2 – 4m 
1m 

50 cm 
Jaring 

 
Panjang 
Lebar 
Dalam  
Material 
Mesh size  

10m 
8m 
4m 

Polyethylene 
0,5 cm 

Rangka Panjang 
Lebar  
Bahan  

11m 
10m 

Kayu besi 
Mesin • Generator 

Mesin  
Dinamo 

• Roller 
Mesin  
Alat pemutar 

 
10 pk 

3.000 watt 
 

10 pk 
Gardan mobil 

Lampu Jenis 
Warna 
Jumlah dan daya 
Kekuatan (daya) 

Sorot, led 
Kuning, putih 

25 buah, 2.180 watt 
Lampu sorot 100-400 watt 

Lampu led 40-70 watt 
Pemberat Jumlah 

Berat 
bahan 

6 buah 
3 dan 10 kg 

Batu 
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  Lampiran 3. Jumlah (Kg) jenis ikan hasil tangkapan bagan A 

Trip  Teri Peperek Tembang Layang Selar cumi-cumi 

Total 

Tangkapan 

PerTrip 

1 40 20 10 0 0 0 70 

2 30 20 0 0 0 0 50 

3 20 11 0 0 0 0 31 

4 10 0 25 0 0 0 35 

5 24 30 0 0 0 0 54 

6 45 10 0 0 0 0 55 

7 40 10 0 0 0 5 55 

8 10 20 0 0 0 0 30 

9 58 0 10 0 0 0 68 

10 30 5 10 0 0 0 45 

11 28 0 0 0 0 0 28 

12 17 0 0 0 0 3 20 

13 20 0 0 0 0 0 20 

14 10 0 0 0 0 0 10 

15 0 0 0 50 0 0 50 

16 5 0 30 0 0 0 35 

17 33 8 0 0 0 0 41 

18 12 0 0 0 0 0 12 

19 0 0 15 0 0 0 15 

20 30 0 0 0 35 0 65 

21 55 0 0 0 0 0 55 

22 20 0 0 0 0 0 20 

23 5 0 30 0 0 8 43 

24 22 0 0 30 0 2 54 

25 0 10 0 0 15 0 25 

26 0 15 0 0 0 0 15 

27 15 0 10 0 0 0 25 

28 0 15 20 0 0 0 35 

29 18 0 0 0 0 0 18 

30 30 13 0 0 0 0 43 

Total Tangkapan 

Perjenis Ikan 
627 187 160 80 50 18 1122 

Rata-rata PerTrip             37,40 
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Lampiran 4. Jumlah (Kg) jenis ikan hasil tangkapan bagan B 

Trip Teri Peperek Tembang Layang Selar cumi-cumi 
Total 

Tangkapan 
PerTrip 

1 50 10 0 0 0 0 60 

2 45 20 0 0 0 5 70 

3 20 20 0 0 0 0 40 

4 20 20 0 0 0 0 40 

5 25 20 0 0 0 0 45 

6 45 0 20 0 0 0 65 

7 40 15 0 0 0 0 55 

8 20 15 0 0 0 0 35 

9 35 10 0 0 0 0 45 

10 0 0 0 35 0 0 35 

11 20 0 10 0 0 0 30 

12 0 10 0 0 7 0 17 

13 8 7 0 0 0 0 15 

14 0 10 0 0 0 0 10 

15 27 0 0 0 0 0 27 

16 15 0 25 0 0 0 40 

17 30 0 20 0 0 0 50 

18 0 10 0 0 0 0 10 

19 0 0 0 0 12 0 12 

20 33 10 0 0 0 0 43 

21 40 0 11 0 0 4 55 

22 10 0 0 20 0 0 30 

23 30 0 0 0 0 0 30 

24 20 0 0 0 0 2 22 

25 10 7 0 0 0 0 17 

26 20 0 0 0 0 0 20 

27 0 0 13 15 0 2 30 

28 20 0 12 0 0 0 32 

29 30 0 27 0 0 3 60 

30 0 0 25 0 0 0 25 

Total Tangkapan 
Perjenis Ikan 

613 184 161 70 20 16 1065 

Rata-rata PerTrip       35,50 
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Lampiran 5. Uji normalitas data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.80662689 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.101 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 
Lampiran 6. Uji independent samples test 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 
Mean 

Difference 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Tangkapa
n 

Equal 
variances 
assumed 

.263 .610 .428 58 .670 1.90000 4.43480 -6.97722 10.77722 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.428 57.914 .670 1.90000 4.43480 -6.97750 10.77750 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan penelitian 

 

 
Pengumpulan data di bagan 

 

 
Pengukuran kapal 

 

 
Perjalanan menuju bagan 

 

 
Penimbangan hasil tangkapan 

 

 
Pendataan penimbangan jenis dan jumlah kg 

hasil tangkapan 

 

 
Penimbangan hasil tangkapan 

 

 
Bagan Apung di Kecamatan Larompong 

Selatan 

 

 
Kondisi lokasi pendaratan ikan (a) air pasang 

(b) air surut 
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Lampiran 8. Dokumentasi jenis ikan hasil tangkapan 

 

Indonesia: Ikan layang  

Daerah: Lajang  

 Ilmiah: Decapterus sp. 

 

Indonesia: Ikan Peperek 

Daerah: Caria 

Ilmiah: Leiognathus sp. 

 

Indonesia: Ikan Selar Papan 

Daerah: Selar 

Ilmiah: Alepes vari 

 

Indonesia: Ikan Tembang 

Daerah: Tembang 

Ilmiah: Sardinella fimbriata 

 

 

Indonesia: Ikan Teri 

Daerah: Lure 

Ilmiah: Stolephorus sp. 

 

 

Indonesia: Cumi – Cumi 

Daerah: Cumi 

Ilmiah: Loligo sp. 

 

 


